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MOTTO 

ُ بِه بَ عْضَكُمْ عَلهى بَ عْضٍ ۗ للِرٰجَِالِ نَصِيْبٌ مَِّا اكْتَسَبُ وْا ۗ وَللِنِٰسَا  ءِ  وَلََ تَ تَمَن َّوْا مَا فَضَّلَ اللّهٰ

َ كَانَ بِكُلِٰ شَيْءٍ عَلِيْمًا َ مِنْ فَضْلِه ۗ اِنَّ اللّهٰ  نَصِيْبٌ مَِّا ا كْتَسَبَْْ ۗ وَسْ  لَُوا اللّهٰ

Artinya:  

"Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah 

kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada 

bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada 

bahagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari 

karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”1  

(QS. An-Nisa’: 32) 

-- 

  

                                                           
1 Al-Qur’an Surat An-Nisa’: 32, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kementrian Agama 

Republik Indonesia), 2010, hlm. 83 
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 Alhamdulillah Rabbil ‘Alamiin. Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang 

selalu melimpahkan nikmat, rahmat, serta hidayatnya sehingga penulis diberikan 

kelancaran dalam menyelesaikan skripsi ini. Karena Penulis tidak akan bisa sampai 

pada titik ini tanpa adanya petunjuk dan pertolongan dari Allah SWT. 

 Shalawat serta salam penulis haturkan terhadap Nabi Muhammad SAW, 

yang merupakan sebaik-baik tauladan. Semoga kelak di akhirat kita mendapatkan 

syafa’atnya. Selanjutnya skripsi ini Penulis persembahkan kepada berbagai pihak 

yang telah mendukung penulis dengan sepenuh hati dalam sepanjang hidup penulis, 

khususnya kepada keluarga tercinta. Penulis mempersembahkan skripsi ini kepada:  

1. Ayah Siswanto dan ibu Kusnatin, yang tak pernah habis cinta dan kasihnya 

untuk penulis, yang tak pernah lelah dan menyerah memberikan dukungan 

terhadap penulis, serta tak henti-hentinya mendoakan penulis dalam 

keadaan apapun. Terimakasih telah mendidik Penulis dengan penuh cinta 

sehingga Penulis menjadi pribadi yang sekarang ini.  

2. Kepada diri Penulis sendiri. Terimakasih telah menjadi pribadi yang 

tangguh dan mau terus untuk belajar. Terimakasih telah menjadi pribadi 

yang hebat.   
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hadapi. Syukur Alhamdulillah dengan ridho Allah SWT penulis diberikan 
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berbagai pihak yang pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Untuk itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada para pihak baik secara 
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ABSTRAK 

Ulinnuha Liani Siswanto, 2024, Tinjauan Maqashid Al-Shari’ah Dalam Pembagian 

Harta Bersama (Studi Putusan No. 1619/Pdt.G/2023/Pa.Kab.Mlg), Skripsi, 

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah, IAIN Kediri, 

Pembimbing I Dr. Muhammad Solikhudin M.H.I., Pembimbing II Ibu Fatimatuz 

Zahro’ M.H.I. 

Kata Kunci: Harta bersama, Maqashid al-shari’ah, Putusan Nomor 

1619/Pdt.G/2023/Pa.Kab.Mlg 

 Pernikahan adalah akad sakral yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan 

untuk membina suatu hubungan rumah tangga bersama. Namun dalam suatu 

pernikahan ada pula yang mengalami suatu permasalahan yang berujung dengan 

perceraian. Setelah adanya perceraian tersebut muncullah pembagian harta bersama 

dimana harta tersebut diperoleh selama masa perkawinan. Harta bersama/gono-gini 

di Indonesia diatur dalam UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan KHI. Perkara ini 

terdapat dalam putusan No.1619/Pdt.G/2023/Pa.Kab.Mlg. Maka dari itu penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis pertimbangan hakim PA Kab.Malang dalam 

putusan No.1619/Pdt.G/2023/Pa.Kab.Mlg dan meninjau dengan maqashid shari’ah 

terhadap putusan No. 1619/Pdt.G/2023/Pa.Kab.Mlg. 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang bersifat 

kualitatif, dengan menggunakan pendekatan konseptual dan perundang-undangan. 

Kemudian sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

sekunder, yakni berupa UU Perkawinan, KHI, Putusan, buku, jurnal, dan kajian-

kajian. 

 Hasil dari penelitian ini ada dua: Pertama, analisis pertimbangan hakim PA 

Kab.Malang dalam putusan No.1619/Pdt.G/2023/Pa.Kab.Mlg. Dasar pertimbangan 

hakim dalam membuat putusan meliputi tiga unsur yaitu: keadilan, kepastian 

hukum dan kemanfaatan. (1) Aspek yuridis, yakni Pasal 37 UU No. 1 tahun 1974 

dan Pasal 97 KHI. (2) Aspek filosofis, adalah keadilan yang berdasarkan pada 

kesadaran, etika, hati nurani, ideologi Pancasila. Dalam putusan tersebut yakni 

“bahwa dalam persidangan tidak terbukti adanya perjanjian perkawinan dalam 

menyelesaikan harta bersama, maka Majelis Hakim menilai bahwa ketentuan Pasal 

97 KHI dapat diterapkan”. (3) Aspek sosiologis dalam putusan tersebut adalah 

“bahwa Majelis Hakim berdasarkan ketentuan Pasal 130 HIR telah berusaha 

mendamaikan Penggugat dan Tergugat agar dapat menyelesaikan perkaranya 

secara damai dan kekeluargaan, namun tidak berhasil”. Selanjutnya “bahwa upaya 

mendamaikan kedua belah pihak beperkara melalui mediasi sebagaimana PERMA 

RI. No. 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan juga telah ditempuh, 

akan tetapi tetap tidak berhasil. Kedua, hasil dari tinjauan maqashid shari’ah 

terhadap putusan No. 1619/Pdt.G/2023/Pa.Kab.Mlg adalah bahwa konsep 

maqashid shari’ah Syathibi dan Abdurrhman Wahid yaitu pembagian harta 

bersama termasuk suatu perkara yang harus segera dilakukan dan dibagi secara adil 

dan merata demi terwujudnya kemaslahatan/kemanfaatan dan kesejahteraan 

bersama.  
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